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Abstract 

Kuliah kerja profesi ners merupakan sebagai suatu bentuk kegiatan pendidikan yang menempatkan
mahasiswa hidup bersama dengan masyarakat untuk mengidentifikasi dan mengatasi masalah yang
terjadi di masyarakat khususnya yang berkaitan dengan kesehatan dimana kali ini target sasarannya
adalah kelompok lansia. Selama terjadinya pandemi covid 19, lansia menjadi salah satu kelompok di
masyaraat yang juga terdampak khususnya mereka yang memiliki penyakit koleterol tinggi. Mereka
tidak bisa melakukan pengelolaan penyakit tersebut dengan baik. Kegiatan pengabidan masyarakat ini
bentujuan  untuk  memberdayakan  lansia  untuk  bisa  meningkatkan  kemampuannya  mereka  secara
mandiri  dalam  pengelolaan  penyakit  kolesterol  tinggi.  Metode  yang  dilakukan  dalam  kegiatan  ini
mencakup pemberian pendidikan kesehatan yang betujuan untuk meningkatkan pengetahuan lansia
terkait  pengelolaan penyakit  kolesterol  tinggi,  kemudian dilanjutkan dengan pelatihan ketrampilan
dalam melakukan pengukuran kolesterol darah dan pengukuran tekanan darah secara mandiri. Selain
itu  juga  dilakukan  advokasi  kepada  puskesmas  selaku  pihak  yang  bertanggung  jawab  di  wilayah
tersebut  untuk  memodifikasi  kebijakan  terkait  pelaksanaan  kegiatan  posyandu  lansia.  Setelah
dilakukan  kegiatan  tersebut  didapatkan  hasil  bahwa  adanya  peningkatan  pengetahuan  serta
ketrampilan lansia dalam pengelolaan  penyakit kolesterol tinggi ke arah yang lebih baik serta adanya
modifikasi  kebijakan dari  pihak puskesmas untuk pelaksanaan posyandu lansia bisa dilakukan asal
tetap  memperhatikan  protokol  kesehatan.  Hal  yang  masih  perlu  dilakukan  adalah  pendampingan
berkelanjutan  kepada  lansia  supaya  mereka  lebih  aktif  berkegiatan  secara  mandiri  memiliki
kepercayaan diri dalam pengelolaan terhadap penyakit kolesterol tinggi.
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1. Pendahuluan 

Kuliah kerja profesi ners merupakan sebagai suatu bentuk kegiatan pendidikan yang

menempatkan  mahasiswa hidup bersama dengan masyarakat  untuk  mengdentifikasi  dan

mengatasi masalah yang terjadi di masyarakat khususnya yang berkaitan dengan kesehatan.
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Bentuk pembelajaran ini merupakan salah satu aktivitas pengabdian masyarakat perguruan

tinggi.  Kuliah  kerja  profesi  ners  di  masyarakat  ini  dilaksanakan  di  RW  5  kelurahan

Sawunggaling kecamatan Wonokromo Surabaya merupakan kuliah wajib bagi mahasiswa

keperawatan  yang  bertujuan  untuk  mengimplemetasikan  tindakan  keperawatan

dimasyarakat termasuk didalamnya pada kelompok khusus lanjut usia (lansia). 

Lansia adalah individu yang sudah berusia lebih dari 60 tahun dimana mereka adalah

orang  yang  cukup  rentan  mengalami  perubahan  kondisi  kesehatan  berkaitan  dengan

penyakit degeneratif termasuk didalamnya adalah penyakit kolesterol tinggi (Guyton, 2006).

Prevalensi  kolesterol tinggi akan meningkat sesuai dengan pertambahan usia (Putri, 2017).

Hasil  riset  kesehatan dasar menunjukkan bahwa  15,5% pada kelompok usia 55-64 tahun

megalami  koleterol  yang  tinggi (Riset  Kesehatan  Dasar,  2013).  Secara  umum,  penyakit

kolesterol  bisa  ditangani  dengan  berolah  raga  minimal  30  menit  sehari,  memperbanyak

makan makanan yang berserat (Adhiyani, 2013), kontrol secara rutin dipelayanan kesehatan

dan mengkonsumsi obat sesuai yang dianjurkan oleh dokter dimana sebagain besar kegiatan

tersebut harus dilakukan oleh lansia diluar rumah. Akan tetapi permasalahan yang timbul

selama  pandemi  adalah  ketakutan  dan  kekhawatiran  lansia  untuk  melakukan  aktivitas

diluar rumah seperti olah raga, dan kontrol ke fasilitas kesehatan karena mereka khawatir

akan berinteraksi dengan banyak orang. Di sisi lain kegiatan posyandu lansia sebagai salah

satu  tempat  untuk  lansia  untuk  bisa  memanfaatkan  pelayan  kesehatan  harus  diliburkan

selama masa pandemi sesuai dengan kebijakan dari puskesmas setempat. Kondisi inilah yang

menjadi  faktor  penyebab  lansia  tidak  bisa  melakukan  pengelolaan  kesehatan  khususnya

dalam mengendalikan kadar kolesterolnya. 

Kolesterol merupakan zat lemak yang ada didalam tubuh setiap orang. Secara normal

tubuh memerlukan kolesterol dalam takaran yang sesuai supaya organ-organ didalam tubuh

dapat berfungsi dengan baik (Mayes, 2012). Ada beberapa jenis kolesterol dalam tubuh yaitu

High density lipoprotein (HDL), Low Density Lipoprotein (LDL), dan Trigliserida (TG) (Mann,

2014).  LDL dan TG merupakan jenis  koleterol  yang perlu mendapatkan perhatian karena

harus  dijaga  ambang  batas  atasnya  supaya  tidak  didiagnosa  penyakit  kolesterol  tinggi.

Secara  umum  ambang  batas  tertinggi  dari  dari  LDL  adalah  100  mg/100  dan  untuk  TG
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maksimal  150  mg/dl.  Apabila  melebihi  ambang batas  tersebut  maka yang  bersangkutan

dapat dikatakan memiliki  penyakit kolesterol  tinggi  dan sangat berisiko untuk terjadinya

serangan  jantung,  stroke,  penyakit  arteri  perifer,  batu  empedu  dan  penyakit  lain  yang

berhubungan dengan peredaran darah (American Heart Association 2015). 

Untuk mencegah dampak buruk yang tidak diingan akibat penyakit koleterol tinggi

yang  tidak  terkontrol  maka  penting  dilakukan  kegiatan  pengabdian  pada  masyarakat.

Kegiatan ini  yang  bertujuan  untuk  memberdayakan  lansia  dalam  hal meningkatkan

kemampuannya  mereka  secara  mandiri  dalam  pengelolaan  penyakit  kolesterol  tinggi.

Mereka akan difasilitasi secara bersama-sama untuk transfer pengetahuan dan ketrampilan

yang berkaitan dengan pengelolaan penyakit kolesterol tinggi. Oleh karena itu tim pangabdi

bermaksud melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat dengan judul “  Knowledge and

Practice  Sharing Kuliah  Kerja  Profesi  Ners  Pada  Kelompok  Lansia  di  Masyarakat  Untuk

Meningkatkan  Kemandirian  Lansia  Dalam  Pengelolaan  Penyakit  Kolesterol  Tinggi  Pasca

Pandemi. 

Berdasarkan analisis situasi dan kesepakatan dengan mitra maka permasalahan yang

dihadapi  oleh  para  lansia  diantaranya:  kurang  pengetahuan  lansia  terkait  pengelolaan

penyakit kolesterol tinggi secara mandiri, kurangnya ketrampilan lansia dalam melakukan

aktivitas  untuk  mencegah  tinggi  kadar  kolesterol  dan  belum  aktifnya  kembali  posyandu

lansia sebagai pelayanan kesehatan yang mudah dan terdekat bagi lansia untuk mengelola

penyakit kolesterol tinggi. 

Target dan Luaran dari kegiatan ini adalah adanya peningkatan pengetahuan lansia

terkait dengan pengelolaan penyakit kolesterol tinggi, lansia menguasai ketrampilan yang

berkaitan  dengan  aktivitas  fisik  mandiri  untuk  mencegah  dan  mempertahankan  kadar

kolesterol dalam keadaan normal, dan adanya modifikasi kebijakan dari pihak puskesmas

selaku penanggung jawab wilayah tersebut terakait pelaksanaan kegiatan posyandu lansia. 
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2. Metode 

Metode yang dilakukan oleh tim pengabdi  untuk meningkatkan kemandirian lansia

dalam pengelolaan penyakit kolesterol tinggi terdiri atas tahap awal dan tahap pelaksanaan

kegiatan.

Tahap awal

Tanggal 7 September 2022 pertemuan awal dengan Tokoh masyarakat (Perwakilan

Puskesmas, Ketua RW, Ketua RT, dan Kader Surabaya Hebat) untuk memberikan penjelasan

terkait  tahapan  kegiatan  yang  akan  dilakukan  dimana  mencakup  identifikasi  jumlah

kelompok lansia  dan potensi  yang  dimiliki  kelompok lansia  tersebut,  penentuan  masalah

kesehatan  yang  berkaitan  dengan  kolesterol,  pemberian  intervensi  berupa  pendidikan

kesehatan dan pelatihan, dan evaluasi.  

Tahap Pelaksanaan kegiatan

Pada  tanggal  8-22  September  2022  dilakukan  pendataan  ke  setiap  rumah-rumah

warga  di  RW  5  kelurahan  Sawunggaling  kecamatan  Wonokromo  Surabaya  untuk

mengidentifikasi jumlah warga lansia beserta dengan potensi yang dimiliki oleh mereka.

Pada tanggal 26 September 2022,  berdasarkan hasil pendataan maka dilakukan kegiatan

pendidikan kesehatan dan pelatihan dalam Pengelolaan Penyakit Kolesterol Tinggi. Kegiatan

ini  bertujuan  untuk  meningkatkan  pengetahuan  lansia  terakit  pengelolaan  penyakit

kolesterol tinggi (Restyani, 2015).

Pada tanggal  27  September  2022,  dilakukan pendampingan  dan  pelatihan  kepada

lansia.  Pelatihan  ini  bertujuan  untuk  meningkatkan  ketrampilan  lansia  dalam  upaya

pengelolaan penyakit  kolesterol  tinggi  khususnya dalam mengelola  aktivitas  fisik  mereka

(Muzakar, 2021). Pelatihan difokuskan pada pelatihan aktivitas mandiri berupa senam untuk

menjaga kadar kolesterol  yang tinggi  serta deteksi  kadar kolestrol  dengan menggunakan

alat deteksi serta pengukuran terkanan darah. Lansia dilatih untuk bisa menerapkan senam

secara mandiri mulai dari tahap pemanasan, inti dan pendinginan. Pada kegiatan ini lansia

diberikan  panduan  secara  tertulis  beserta  dengan  video  panduan  untuk  kegiatan

pelaksanaan  senam,  sehingga  memudahkan  lansia  untuk  mengulang  proses  ataupun

tahapan senam secara mandiri.
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Pada tanggal  28  September  2022,  dilakukan pendampingan  dan  pelatihan  kepada

lansia untuk mengatahui kadar kolesterol secra mandiri dengan menggunakan alat dan cara

mengukur tekanan darah. Pelatihan ini  bertujuan untuk memberikan ketrampilan kepada

lansia tentang cara deteksi dini kadar kolesterol dalam darah.

Pada  tanggal  7  Oktober  2022,  dilakukan  diskusi  dengan  pihak  Puskesmas  terkait

dengan pelaksanaan kegiatan posyandu lansia  sebagai  salah  satu  fasilitas  terdekat  yang

dapat  dimanfaatkan  oleh  lansia  dalam  pengelolaan  kolesterol  yang  tinggi  yang  selama

pandemi  belum  aktif  kembali.  Kegiatan  ini  sebagai  bentuk  advokasi  tim  pengabdi  yang

bertujuan untuk memberikan solusi alternatif tentang kegiatan posyandu lansia yang ada di

RW 5 kelurahan Sawunggaling kecamatan Wonokromo Surabaya.  

3. Hasil dan Diskusi 

Tahap awal

Pertemuan awal dengan Tokoh masyarakat (Perwakilan Puskesmas, Ketua RW, Ketua

RT,  dan Kader Surabaya Hebat).  Kegiatan ini  dihadiri  oleh semua tokoh masyarakat dan

menghasilkan  kesepakatan  dimana  kegiatan  difokuskan  dalam  pemberdayaan  kelompok

lansia dalam pengelolaan penyakit kolesterol dapat dilakukan mulai dilaksanakan dimana

kegiatan tersebut mencakup mencakup identifikasi jumlah kelompok lansia dan potensi yang

dimilki  kelompok  lansia  tersebut,  penentuan  masalah  kesehatan  yang  berkaitan  dengan

kolesterol, pemberian intervensi berupa pendidikan kesehatan dan pelatihan, dan evaluasi.  

 

Gambar 1. Kegiatan Pertemuan Awal Dengan Tokoh Masyarakat

Tahap Pelaksanaan kegiatan
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a) Hasil pendataan ke setiap rumah-rumah warga di RW 5 kelurahan Sawunggaling kecamatan

Wonokromo  Surabaya  didapatkan  bahwa  198  jiwa  penduduk  yang  lanjut  usia.  Dari  jumlah

tersebut, 12% (25 orang) memiliki penyakit kolesterol tinggi dan 24% (48 orang) lainnya pernah

dan berisiko mengalami penyakit kolesterol tinggi. Dalam pendataan tersebut juga didapatkan

hasil  bahwa  sebagian  besar  lansia  belum  memiliki  pengetahuan  dan  ketarmpilan  yang  baik

terkait dengan pengelolaan penyakit koletserol tinggi. Dilihat dari potensi yang dimiliki lansia

dapat  diidentifikasi  bahwa  sebagian  besar  (61,6%)  memiliki  pendidikan   terakhir  SMP-SMA.

Potensi yang lain diantaranya bahwa lebih dari 40% kader surabaya hebat yang ada di RW 5

kelurahan Sawunggaling kecamatan Wonokromo Surabaya merupakan lansia yang masih aktif.

Potensi yang ditemukan dari sisi sarana prasarana dimana di lokasi tersebut sudah ada balai RW

yang cukup luas bagi lansia untuk bisa berkegiatan serta dukungan dari tokoh masyarakat yang

sangat baik.

Gambar 2. Kegiatan Pendataan Lansia dan Potensi yang Dimiliki Lansia

b) Berdasarkan  hasil  pendataan  maka  pada  tanggal  26-27  September  2022  dilakukan

kegiatan pendidikan kesehatan dan pelatihan dalam Pengelolaan Penyakit  Kolesterol

Tinggi. Kegiatan pendidikan kesehatan bertujuan untuk meningkatkan dan pelatihan ini

dilaksankan di balai RW 5 kelurahan Sawunggaling kecamatan Wonokromo Surabaya

dan  diikuti oleh 25 orang lansia. Pendidikan kesehatan yang diberikan mencakup topik

tentang  Pengertian  kolestrol  tinggi,  Penyebab  dari  kolesterol  tinggi,  cara

pencegahannya,  serta  cara  penanganan  kolesterol  yang  tinggi  yang  mencakup

penyiapan menu makan (Alyssa, 2015), aktivitas yang tepat untuk dilakukan bagi orang

yang memiliki  kolesterol tinggi (Martha, 2017),  serta pengukuran tekanan darah dan

pemeriksaan  mandiri  untuk  melihat  kadar  kolesterol (Muzakar,  2021).  Kegiatan
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pendidikan kesehatan ini  bertujuan untuk memberikan bekal pemahaman yang benar

kepada kelompok lansia tersebut terkait koleterol tinggi sebelum nantinya mereka akan

dilatih untuk melakukan tindakan-tindakan yang dapat dilakukan secara mandiri dalam

pengelolaan kolesterol tinggi. Untuk membantu memudahkan lansia dalam memahami

penjelasan yang diberikan,  para  lansia  juga dibelaki  dengan panduan secara tertulis

terkait  Pengelolaan  Penyakit  Kolesterol  Tinggi.  Berdasarkan  evaluasi  menunjukkan

bahwa 85% lansia memiliki pengetahuan yang baik terkait dengan Pengelolaan Penyakit

Kolesterol Tinggi dan sisanya memiliki pengetahuan yang cukup.

Gambar 3. Kegiatan Pendidikan Kesehatan Pengelolaan Penyakit Kolesterol Tinggi

Selanjutnya pada tanggal 27 September 2022, dilakukan pendampingan dan pelatihan

kepada lansia. Pelatihan difokuskan pada pelatihan aktivitas mandiri berupa senam untuk

menjaga kadar koletrol yang tinggi serta deteksi kadar kolestrol dengan menggunakan alat

deteksi  serta  pengukuran  terkanan  darah.  Lansia  dilatih  untuk  bisa  menerapkan  senam

secara mandiri mulai dari tahap pemanasan, inti dan pendinginan. Pada kegiatan ini lansia

diberikan  panduan  secara  tertulis  beserta  dengan  video  panduan  untuk  kegiatan

pelaksanaan  senam,  sehingga  memudahkan  lansia  untuk  mengulang  proses  ataupun

tahapan  senam  secara  mandiri.  Berdasarkan  hasil  evaluasi  diperoleh  bahwa  60%  lansia

dapat mengulang kegiatan senam lansia  dengan baik dan sisanya masih perlu dilakukan

pendampingan lagi.
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Gambar 4. Kegiatan Pelatihan Senam

Pada tanggal  28  September  2022,  dilakukan pendampingan  dan  pelatihan  kepada

lansia untuk mengatahui  kadar kolesterol secara mandiri  dengan menggunakan alat dan

cara  mengukur  tekanan darah.  Berdasarkan hasil  kegiatan  tersebut  didapatkan  5  orang

lansia  (2%)  yang  sudah  mampu  secara  mandiri  melakukan  pemeriksaan  kolesterol

sedangkan  sisanya  masih  agak  takut  dan  60%  lansia  (15  orang)  mampu  melakukan

pemeriksaan tekanan darah dengan menggunakan alat secara mandiri.

Gambar 5. Kegiatan Pendampingan/Pelatihan Pengukuran Kolesterol dan Pengukuran
Tekanan Darah

Pada  tanggal  7  Oktober  2022,  dilakukan  diskusi  dengan  pihak  Puskesmas  terkait

dengan pelaksanaan kegiatan posyandu lansia  sebagai  salah  satu  fasilitas  terdekat  yang

dapat  dimanfaatkan  oleh  lansia  dalam  pengelolaan  kolesterol  yang  tinggi  yang  selama

pandemi belum aktif kembali. Hasil dari diskusi dengan pihak puskesmas selaku penanggung

jawab wilayah tersebut bahwa saat ini sudah ada kebijakan secara lisan terkait pelaksanaan

kegiatan  posyandu  lansia  dimana  kegiatannya  bisa  dilaksankan  dengan  tetap  mematuhi
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protokol  kesehatan  serta  tidak  diperkenankan  untuk  melibatkan  banyak  orang,  untuk

pelaksanaannya warga lansia tetap menunggu edaran resmi dari pihak puskesmas.  

4. Kesimpulan 

Selama dilaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat ini, kelompok lansia RW 5 kelurahan

Sawunggaling kecamatan Wonokromo Surabaya sangat antusias dan bersemangat dalam

mengikuti setiap tahapan kegiatan dan semua anggota selalu hadir dalam setiap kegiatan

yang dilaksanakan. Kegiatan ini juga sangat didukung oleh semua tokoh masyarakat yang

ada diwilayah tersebut. Kelompok lansia yang mengikuti kegiatan ini berjumlah 25 orang

dimana  setelah  dilakukan  pendidikan kesehatan  tentang  Pengelolaan Penyakit  Kolesterol

Tinggi, 85% (18 orang) dari mereka memiliki tingkat pengetahuan yang baik. Sedangkan

apabila ditinjau dari sisi ketrampilan terkait dengan pemeriksaan kolesterol didapatkan 5

orang (2%) lansia yang mampu melakukan pemeriksaan secara kolesterol secara mandiri

dan 60% (15 orang) lansia yang mampu secara baik untuk melakukan pengukuran tekanan

darah secara mandiri. Selanjutnya, pihak puskesmas selaku penaggung jawab wilayah juga

akan  mengadakan  modifikasi  kebijakan  terakit  pelaksanaan  kegiatan  posyandu  lansia

supaya  bisa  diaktifkan  lagi  dengan  beberapa  ketentuan  yang  perlu  ditaati.  Rekomendasi

untuk  kegiatan  selanjutnya  bahwa  masih  perlu  dilakukan  pendampingan  secara

berkelanjutan terhadap lansia supaya mereka lebih aktif  dalam berkegiatan mandiri  dan

memiliki kepercayaan diri dalam pengelolaan diri terhadap penyakit kolesterol tinggi.
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